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This study aims to determine the effect of Project-Based Learning (PjBL) on the critical 
thinking skills of fifth-grade students in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject 
at SD Tambakaji 05. The research background is based on the need to implement 
learning models that promote student engagement, independence, and higher-order 
thinking skills. The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental 
design involving two classes: an experimental class using the PjBL model and a control 
class using conventional teaching methods. The research stages included planning, 
instructional implementation, data collection through pretest and posttest, and 
statistical analysis using t-tests and effect size calculations. The results showed that the 
average posttest score of students in the experimental class was 87.00, higher than the 
control class score of 74.13. The t-test revealed a significance value of 0.000 < 0.05, 
indicating a significant difference between the two groups. The effect size calculation 
yielded a value of 1.51, categorized as high, suggesting a strong influence of PjBL on 
students' critical thinking abilities. Improvements were also observed in critical 
thinking indicators such as analyzing, concluding, and providing explanations. 
Additionally, the PjBL model encouraged active participation, teamwork, and student 
reflection. Based on these findings, it can be concluded that PjBL is effective in 
enhancing students’ critical thinking skills and is well-suited to support contextual 
learning aligned with the Kurikulum Merdeka. Therefore, this model is recommended 
for broader implementation in elementary school education. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Project-Based Learning (PjBL) 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Tambakaji 05. Latar belakang penelitian 
didasarkan pada perlunya penerapan model pembelajaran yang mendorong keaktifan, 
kemandirian, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experimental design) yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 
menggunakan model PjBL dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Tahapan penelitian mencakup perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, 
pengumpulan data melalui pretest dan posttest, serta analisis statistik menggunakan 
uji-t dan perhitungan effect size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
posttest siswa pada kelas eksperimen sebesar 87,00 lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol sebesar 74,13. Uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelas. Perhitungan effect size 
menghasilkan nilai 1,51 yang tergolong tinggi, menunjukkan pengaruh besar dari 
penerapan PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis. Selain itu, peningkatan juga 
terlihat pada indikator berpikir kritis seperti kemampuan menganalisis, 
menyimpulkan, dan memberikan penjelasan. Model PjBL juga mendorong partisipasi 
aktif, kerja sama tim, serta refleksi diri siswa. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa dan sesuai untuk mendukung pembelajaran kontekstual dalam Kurikulum 
Merdeka. Oleh karena itu, model ini layak diterapkan secara lebih luas di lingkungan 
sekolah dasar. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam 

membentuk generasi yang kompeten dan siap 
bersaing secara global. Di abad ke-21, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut individu menguasai berbagai 
keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, 
dan kerja sama. Keterampilan berpikir kritis 
perlu dikembangkan sejak dini karena 
membantu siswa menganalisis informasi, 
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menyelesaikan masalah secara logis, serta 
membuat keputusan berdasarkan data yang 
akurat (Suseno et al., 2022). 

Di tingkat sekolah dasar, mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki 
peran penting dalam mengasah kemampuan 
berpikir kritis. Mata pelajaran ini tidak hanya 
memberikan pemahaman konsep, tetapi juga 
mendorong siswa mengaitkan teori dengan 
praktik kehidupan sehari-hari. Namun, 
pembelajaran IPAS masih sering menggunakan 
metode tradisional seperti ceramah dan 
penugasan rutin, yang kurang mendorong 
keterlibatan aktif siswa dan pengembangan 
kemampuan berpikir kritis. Akibatnya, siswa 
cenderung menghafal tanpa memahami konsep 
secara utuh (Susanti et al., 2019). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa. 
Salah satu pendekatan yang terbukti efektif 
adalah pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning atau PjBL), yang berfokus pada 
keterlibatan aktif siswa dalam merancang, 
melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang 
sesuai dengan materi pembelajaran. Pendekatan 
ini memungkinkan siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kerja sama, 
komunikasi, dan pengelolaan waktu (Shenita et 
al., 2022). 

Keunggulan dari pembelajaran berbasis 
proyek adalah kemampuannya memberikan 
pengalaman belajar yang mendalam dan 
bermakna. Siswa diajak memahami konsep 
secara menyeluruh dengan menghubungkan 
teori ke praktik, bekerja dalam tim, serta 
bertanggung jawab atas proses dan hasil 
belajarnya. Model ini juga mendukung 
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti 
literasi teknologi, kreativitas, dan pemecahan 
masalah kompleks (Saputra, 2020; Purbosari, 
2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Siswa yang mengikuti 
pembelajaran berbasis proyek menunjukkan 
peningkatan dalam kemampuan analisis dan 
evaluasi dibandingkan dengan siswa yang 
menggunakan metode tradisional (Santoso & 
Wulandari, 2020). Selain itu, model ini juga 
meningkatkan motivasi belajar karena siswa 
merasa lebih terlibat secara emosional dan 
intelektual (Iswantari, 2021). 

Meskipun memiliki banyak manfaat, 
penerapan PjBL di sekolah dasar menghadapi 
sejumlah hambatan. Guru dituntut memiliki 

kompetensi dalam merancang proyek yang 
sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 
Kendala lain meliputi keterbatasan fasilitas, 
waktu yang tersedia, dan minimnya dukungan 
institusional, yang sering kali menghambat 
efektivitas penerapannya (Ismail, 2018). 

Observasi yang dilakukan pada 11 November 
2024 di SD Tambakaji 05 menunjukkan bahwa 
keterbatasan sumber daya, fasilitas, dan 
pemahaman guru menjadi kendala dalam 
penerapan pembelajaran berbasis proyek. Hal ini 
diperkuat dari hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran. 

Penelitian sebelumnya oleh Mulyanti (2023) 
juga menyebutkan bahwa salah satu hambatan 
utama dalam penerapan PjBL adalah kurangnya 
pemahaman guru dalam merancang proyek yang 
sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa. 
Guru kesulitan dalam menentukan masalah 
proyek yang relevan serta mengintegrasikan 
berbagai disiplin ilmu, ditambah lagi dengan 
keterbatasan fasilitas. 

Selanjutnya, Hasanah (2023) menemukan 
bahwa keterbatasan sumber daya seperti 
peralatan pendukung, bahan proyek, akses 
teknologi, dan waktu pembelajaran menjadi 
tantangan utama dalam pelaksanaan PjBL. 
Kurangnya dukungan administratif dari sekolah 
turut memperumit integrasi model ini dalam 
pembelajaran sehari-hari. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak faktor yang 
menghambat penerapan pembelajaran berbasis 
proyek. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu 
untuk menganalisis lebih lanjut pengaruh 
penerapan model PjBL terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas V di SD Tambakaji 05. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 
untuk menganalisis pengaruh model 
pembelajaran berbasis proyek terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada 
mata pelajaran IPAS di SD Tambakaji 05. Desain 
penelitian yang digunakan adalah pretest-
posttest control group design, di mana dua 
kelompok dibandingkan: kelompok eksperimen 
yang menerima pembelajaran berbasis proyek 
dan kelompok kontrol yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Sebelum dan 
sesudah perlakuan, kedua kelompok diberikan 
tes kemampuan berpikir kritis. Hasil data 
dianalisis menggunakan uji-t untuk mengukur 
perbedaan skor pretest dan posttest antar 
kelompok. 
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Penelitian dilaksanakan di SD Tambakaji 05, 
Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang, selama 
bulan Januari hingga April. Proses pembelajaran 
dan pengambilan data dilakukan dalam mata 
pelajaran IPAS. Subjek penelitian meliputi 
seluruh siswa kelas V, dengan sampel dua kelas 
yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling, yakni pemilihan berdasarkan kriteria 
kesediaan mengikuti seluruh rangkaian 
pertemuan dan keterlibatan dalam proses 
pembelajaran. Kelas eksperimen menerima 
perlakuan pembelajaran berbasis proyek selama 
empat kali pertemuan, sedangkan kelas kontrol 
tidak mendapatkan perlakuan khusus. 

Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah 
model pembelajaran berbasis proyek, sedangkan 
variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir 
kritis siswa. Data dikumpulkan melalui tes 
pilihan ganda sebanyak 25 soal yang diberikan 
sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan 
(posttest). Instrumen ini digunakan untuk 
mengukur perubahan kemampuan berpikir kritis 
yang terjadi pada siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran yang dirancang. Dengan 
membandingkan hasil dari kedua kelompok, 
peneliti dapat menilai efektivitas model 
pembelajaran yang digunakan. 

Teknik analisis data diawali dengan uji 
prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas 
untuk memastikan bahwa data memenuhi 
ketentuan analisis statistik inferensial. Setelah 
itu, dilakukan uji-t untuk mengetahui perbedaan 
signifikan antara hasil pretest dan posttest pada 
kelompok eksperimen dan kontrol. Analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
pembelajaran berbasis proyek benar-benar 
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua kelompok 

siswa kelas V SD Tambakaji 05, yaitu 
kelompok eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran berbasis proyek dan kelompok 
kontrol yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Pengukuran kemampuan 
berpikir kritis dilakukan melalui pretest dan 
posttest. Hasilnya menunjukkan bahwa kedua 
kelompok mengalami peningkatan skor, 
namun peningkatan pada kelompok 
eksperimen jauh lebih signifikan. 

 
 
 
 

Tabel 1. Distribusi Data Penelitian 

n= 35 
Mean 
± SD 

Min Max 

Kontrol 
Pretest 

7,50 ± 
1,69 

5,00 11,00 

Posttest 
10,06 ± 

1,86 
7,00 14,00 

Eksperimen 
Pretest 

8,24 ± 
1,48 

6,00 11,00 

posttest 
18,76 ± 

2,54 
15,00 23,00 

Sumber: (Data Primer, 2025) 

 
Sebelum melakukan uji perbedaan, 

dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas 
dan homogenitas. Hasil uji Shapiro-Wilk 
menunjukkan bahwa semua data berdistribusi 
normal (nilai sig. > 0,05), dan uji homogenitas 
menggunakan Levene’s Test juga 
menunjukkan varians kedua kelompok 
homogen. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Saphiro-Wilk Sig. 

Kontrol 
Pretest 0.068 
Posttest 0.360 

Eksperimen 
Pretest 0.182 
posttest 0.186 

Sumber: (SPSS, 25) 

 
Hasil uji-t menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan pada pretest antara 
kelompok kontrol dan eksperimen (Sig. = 
0,181), namun terdapat perbedaan yang 
sangat signifikan pada posttest (Sig. < 0,001). 
Perbedaan rata-rata posttest sebesar 8,71 
poin menunjukkan dampak nyata dari model 
PjBL terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis. 

 
Tabel 3. Uji-t independent 

Tahapan Kelompok N 
Sig.(2-
tailed) 

Effect 
Size 

(Cohen’S 
d) 

Kategori 
efek 

Pretest 
Kontrol 18 

0,181 -0,462 Kecil 
Eksperimen 17 

posttest 
Kontrol 18 

<0,001 -3,931 
Sangat 
besar Eksperimen 17 

Sumber: (SPSS, 25) 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguraikan dan menginterpretasikan hasil 
analisis data mengenai pengaruh model 
Project-Based Learning (PjBL) terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada 
mata pelajaran IPAS. Hasilnya menunjukkan 
bahwa PjBL memberikan pengaruh signifikan, 
dibuktikan dengan peningkatan nilai posttest 
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kelompok eksperimen dibandingkan 
kelompok kontrol. Efektivitas model ini juga 
ditunjukkan melalui nilai effect size yang 
besar, mengindikasikan dampak praktis yang 
kuat dalam konteks pembelajaran (Bell, 
2010). 

Pendekatan PjBL memungkinkan siswa 
belajar melalui proyek nyata yang relevan 
dengan kehidupan mereka, mendorong 
mereka untuk mengeksplorasi, mengolah 
informasi, dan menyajikannya secara 
kolaboratif. Teori konstruktivisme Piaget 
mendukung pendekatan ini karena siswa 
mengembangkan struktur kognitif melalui 
pengalaman belajar aktif, yang sejalan dengan 
tahap perkembangan operasional konkret dan 
formal. Vygotsky menambahkan dengan 
konsep ZPD dan scaffolding, bahwa siswa 
belajar lebih efektif dengan dukungan dari 
guru dan teman sebaya. 

Teori belajar eksperiensial dari Kolb 
memperkuat keberhasilan PjBL dengan 
menekankan empat tahap pembelajaran: 
pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, 
dan eksperimen aktif. PjBL memungkinkan 
semua tahapan ini terjadi secara alami. Dalam 
konteks Kurikulum Merdeka, model ini 
relevan karena mendukung pembelajaran 
berbasis kompetensi, karakter, dan 
keterampilan abad ke-21 yang mendalam dan 
bermakna (Facione, 2015). 

Penelitian terdahulu juga mendukung hasil 
ini. Thomas (2000), Umayroh (2024), dan 
Mulyanti (2023) menunjukkan bahwa PjBL 
meningkatkan pemahaman konsep dan 
berpikir tingkat tinggi siswa di berbagai mata 
pelajaran. Selain aspek kognitif, PjBL 
berdampak pada afektif dan sosial siswa, 
seperti kepercayaan diri, motivasi, tanggung 
jawab, komunikasi, dan kolaborasi. Siswa juga 
mengalami perkembangan metakognitif 
karena diajak merefleksikan proses belajar 
dan mengevaluasi proyek mereka. 

Evaluasi dalam PjBL bersifat autentik, 
menilai proses dan hasil secara utuh. Guru di 
SD Tambakaji 05 berhasil menerapkannya 
meskipun ada keterbatasan. Teknologi 
informasi dan komunikasi turut mendukung 
PjBL, sejalan dengan literasi digital. Selain itu, 
PjBL bisa mengangkat tema lokal sehingga 
membuat pembelajaran kontekstual dan 
bermakna secara budaya. Hal ini 
menunjukkan pentingnya peran guru sebagai 
fasilitator dalam pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. 

Secara keseluruhan, PjBL efektif dalam 
membentuk karakter dan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Implikasinya meluas, 
mulai dari kebutuhan pelatihan guru hingga 
kebijakan yang mendukung fleksibilitas 
pembelajaran. Ke depan, PjBL dapat diperluas 
melalui sistem evaluasi yang menyeluruh dan 
kolaborasi antar sekolah. PjBL juga sejalan 
dengan pendidikan global berbasis 
kompetensi dan lifelong learning, serta 
relevan untuk penguatan profil pelajar 
Pancasila. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disim-

pulkan bahwa model pembelajaran berbasis 
proyek (Project-Based Learning/PjBL) 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada 
mata pelajaran IPAS di SD Tambakaji 05. 
Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model PjBL menunjukkan hasil posttest yang 
lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar 
dengan metode konvensional. PjBL membantu 
siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan 
memahami materi secara kontekstual, 
terutama dalam aspek menyimpulkan, 
menganalisis, dan menjelaskan informasi. 

Selain meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis, PjBL juga berdampak positif terhadap 
keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, 
komunikasi, dan tanggung jawab. Dengan 
demikian, pendekatan ini dinilai relevan 
untuk mendukung implementasi Kurikulum 
Merdeka, karena menekankan pembelajaran 
yang aktif dan berpusat pada siswa dalam 
menciptakan pengalaman belajar yang 
bermakna. 

 
B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, 
disarankan agar guru dan pihak sekolah mulai 
menerapkan model pembelajaran berbasis 
proyek (PjBL) secara rutin, khususnya pada 
mata pelajaran yang bersifat kontekstual, 
serta memberikan pelatihan dan fasilitas yang 
mendukung pelaksanaan proyek. Siswa 
diharapkan dapat lebih aktif dalam setiap 
tahap kegiatan proyek dan belajar untuk 
bekerja sama secara efektif dalam tim. 
Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk melakukan penelitian 
lanjutan di jenjang atau lokasi berbeda, 
menggunakan waktu pelaksanaan yang lebih 
panjang, serta melengkapi instrumen 
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penelitian guna memperoleh hasil yang lebih 
mendalam dan menyeluruh. 
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